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Artinya: Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah

menambah kepada orang-orang yang dzalim selain kerugian (QS. Al-Isra’: 82).!
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ABSTRAK

Wasiatus Sa’diyah, 2019: Persepsi Dan Motivasi Masyarakat Berobat Dengan
Ayat Al-Qur’an Pada Praktik Pengobatan Di Pesantren Nurul Wajid Desa Karangpring
kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.

Al-Qur’an dapat berfungsi sebagai syifa’ bagi orang-orang yang beriman,
atas berbagai macam penyakit. Baik penyakit fisik dan non fisik. Firman Allah
SWT:

V) GaadUall & 3 V5 G all 4l ) 218l 5 La (i all (e 0535
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Artinya: Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang dzalim selain kerugian (QS. Al-Isra’: 82).

Di pesantren Nurul Wajid yang terletak di Desa karangpring, Kecamatan
Sukorambi, Kabupaten Jember. Terdapat fenomena penggunaan surah Al-Fatihah
untuk menyembuhkan penyakit fisik dan non fisik.

Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana prosesi
pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di pesantren Nurul Wajid? 2) Bagaimana
persepsi masyarakat terhadap pengobatan di pesantren Nurul Wajid? 3) Mengapa
masyarakat termotivasi memilih pengobatan di pesantren Nurul Wajid?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui
bagaimana prosesi pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di pesantren Nurul Wajid.
2) Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengobatan di
pesantren Nurul Wajid. 3) Untuk mengetahui mengapa masyarakat termotivasi
memilih pengobatan di pesantren Nurul Wajid.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan sebuah proses investigasi, artinya seorang peneliti secara bertahap
berusaha untuk memahami fenomena sosial dengan membedakan,
mengembangkan, meniru, mengkatalogkan, dan mengelompokkan obyek studi.

Hasil penelitian ini adalah 1) Bagaimana prosesi pengobatan dengan ayat
Al-Qur’an di pesantren Nurul Wajid. Sebelum pengobatan dipraktikkan biasanya
pasien dipersilahkan mencurahkan segala hambatan dan keluhan penyakit yang
dirasakan, baru kemudian pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di lakukan. Surah
yang dibaca adalah surah Al-Fatih ayat 1-7 dan surah Al-Isra’ ayat 82. Bacaan
ayat ini di lafadkan dengan memegang bagian organ tubuh yang sakit atau
dikeluhkan. Dan lafadz ¢s& diucapkan 3 Kali, setelah itu dibacakan pula pada air.
2) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengobatan di pesantren Nurul
Wajid. Masyarakat yang berobat di pesantren Nurul Wajid merasa nyaman,
karena menggunakan ayat Al-Qur’an. Dan kita juga mendapatkan Motivasi
tentang agama. 3) Mengapa masyarakat termotivasi memilih pengobatan di
pesantren Nurul Wajid. Karena masyarakat ingin penyembuhan degan ayat Al-
Qur’an dan juga biaya yang murah dan terjangkau oleh pasien.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kitab teragung yang diturunkan di muka
bumi ini, salah satu bentuk keagungannya terletak pada keindahan,
keserasian, dan keseimbangan kata-katanya, ditambah lagi isyarat-
isyarat ilmiyahnya yang sungguh mengagumkan ilmuwan masa kini.!
Kemuliaan Al-Qur’an semata-mata ditunjukkan oleh isi kandungan
ajarannya yang tidak dapat ditandingi oleh jin dan manusia, namun
karena keontikannya yang berasal dari Allah SWT, yang ditunjukkan
bagi manusia dan semesta. Sehingga demikian, Al-Qur’an telah
memberi nafas baru dan warisan panutan untuk diikuti bagi seluruh

manusia.’

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT dan memperkenalkan
dirinya sebagai Hu-dan lin-nas (petunjuk bagi manusia). Kehadirannya
dijelaskan dalam Al-Qur’an untuk memberi putusan dan jalan keluar

terbaik bagi problem-problem kehidupan manusia.® Inilah fungsi

! Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 2008), 23

2 Irfan Ramadhan, menyingkap Jin dan Dukun “Hitam Putih” Indonesia, Cet 1 (Surabaya:
Halim Jaya, 2011), 393

Qs 2:213



pertama kehadirannya, sebagai upanya mewujudkan kehidupan

manusia yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat nanti.’

Untuk mewujudkan kehidupan manusia yang bahagia, Al-Qur’an
hadir dengan berbagai macam fungsi dan keistimewaan. Di antara salah
satu keistimewaannya adalah Al-Qur’an sebagai syifa’ (penyembuh).’
Al-Qur’an dapat berfungsi sebagai Syifa’ bagi orang-orang yang beriman
atas berbagai macam penyakit baik fisiologis maupun psikologis, dan
bagi orang yang mengetahui dan mengamalkannya dapat berfungsi

sebagai syifa’ dari penyakit kebodohan.®

Lewat beberapa ayat-Nya, Allah SWT telah mengisyaratkan
bahwa Al-Qur’an merupakan obat penyembuh dan penawar atas
berbagai macam penyakit, baik itu yang bersumber jasmani maupun

ruhani. Allah SWT berfirman:

Craddall & 35 Y5 Gane 3l 855 215 5 L il (e O35
IHLd yg
Artinya: Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an
itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim selain
kerugian (QS. Al-Isra’: 82)'.

JJM\@LJA_«;.&’;SI ‘\.LS:)A?S.\;\A%}U\‘:@_W\\\J
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* Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 2008), 26
® Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati,2008),
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® Aswadi, Konsep Syifa’ dalam Al-Qur’an (Jakarta: Direktorat pendidikan tinggi Islam,
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Islam, Kementrian Agama RI, 2012), 5

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra,
1989), 429



Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. (QS. Yunus: 57)%.

Secara implisit ayat di atas menjelaskan tentang kedudukan Al-
Qur’an sebagai media yang berfungsi sebagai penyembuh (Syifa).
Sebagaimana ayat Al-Qur’an di atas menyebutkan bahwa Al-Qur’an
disamping sebagai rahmat juga sebagai petunjuk untuk penyembuhan
atau obat. Qurais Shihab ketika menafsirkan dalam tafsir al-Misbah QS.
Yunus : 57 di atas, mengemukakan bahwa Al-Qur’an adalah Syifaun
Lima Fi as-Shudur (obat bagi yang terdapat dalam dada). Penyebutan
kata “dada” yang diartikan dengan hati menunjukkan bahwa wahyu-
wahyu ilahi itu berfungsi menyembuhkan penyakit-penyakit ruhani

(psikologis), seperti ragu, dengki, takabbur, dan semacamnya.’

Di banyak tempat di indonesia, muncul model-model praktik
pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Di pesantren Nurul
Wajid yang terletak di Desa karangpring, kecamatan Sukorambi,
Kabupaten Jember, terdapat fenomena penggunaan surah Al-Fatihah
untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, beberapa ayat
maupun surah Al-Qur’an digunakan untuk mengobati berbagai tipe
penyakit, baik penyakit karena gangguan jin maupun penyakit medis.
Di daerah karangpring, sebagian masyarakat percaya bahwa banyak

khasiat yang dapat diperoleh dari jampi-jampi yang didasarkan pada Al-

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra,
1989), 307
° M Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 103



Qur’an maupun Hadits, antara lain untuk menyembuhan penyakit sakit

kepala, perut, mata, pegal linu, dan lain sebagainya .

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengkaji lebih
mendalam terhadap pengobatan dengan ayat Al-Qur’an dengan
mengangkat judul “Persepsi Dan Motivasi Masyarakat Berobat
Dengan Ayat al-Qur’an Pada Praktik Pengobatan Di Pesantren
Nurul Wajid Desa Karangpring Kecamatan Sukorambi Kabupaten

Jember”.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan
istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus
permasalahan yang akan di cari jawabannya melalui proses penelitian.
Fokus penelitian harus di susun secara singkat, jelas, tegas, spesifik,
operasional, yang di tuangkan dalam bentuk kalimat tanya.’® Adapun

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prosesi pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di
pesantren Nurul Wajid?

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengobatan di pesantren
Nurul Wajid?

3. Mengapa masyarakat termotivasi memilih pengobatan di

pesantren Nurul Wajid?

°Tim Penyusun, Penulisan Karya limiah (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 44



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang
akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus
mengacu pada masalah-masalah yang telah  dirumuskan
sebelumnya.™

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana prosesi pengobatan dengan ayat
Al-Qur’an di pesantren Nurul Wajid.

2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap
pengobatan di pesantren Nurul Wajid.

3. Untuk mengetahui mengapa masyarakat termotivasi memilih

pengobatan di pesantren Nurul Wajid.

D. Manfaat penelitian

1. Bagi peneliti

Penelitian ini bagi peneliti merupakan sebuah apresiasi atas
hasil belajar di perguruan tinggi Institut Agama Islam Nengri (IAIN)
Jember yang telah membimbing penulis menjadi civitas akademika
yang mampu berkarya. Tentunya bagi peneliti penelitian ini adalah
untuk menggali sekaligus mempelajari lebih mendalam mengenai
ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan pengobatan  untuk

menyembuhkan beberapa macam penyakit. Penelitian ini diharapkan

1 Tim Penyusun, Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 45



menjadi salah satu bacaan yang bermutu mengenai, Persepsi Dan
Motivasi Masyarakat Berobat Dengan Ayat Al-Qur’an Pada Praktik
Pengobatan Di Pesantren Nurul Wajid Desa Karangpring
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Lebih dari itu penulis
berharap dengan ini dapat menjadi inspirasi bagi penulis untuk selalu
menjaga generasi muda melalui karya tulis.
2. Bagi lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berwujud karya tulis orisinal. Serta menjadi literatur Khazanah ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

E. Definisi Istilah

Untuk memperjelas istilah-istilah dasar dalam penelitian,
penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terkait
sebagai berikut:
1. Persepsi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian
dari persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu
terapan, proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca
inderanya.*?

Persepsi berasal dari bahasa latin percipare yang artinya

menerima, perception, pengumpulan, penerimaan, pandangan,

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (1989). 675



pengertian. Sedangkan menurut Komarudin pengertian lain
mengenai persepsi adalah:

1) Kesadaran intuitif (kesadaran berdasarkan pada firasat)
terhadap kebenaran atau kepercayaan langsung terhadap
sesuatu.

2) Proses dalam mengetahui obyek-obyek dan peristiwa-
peristiwa obyektif melalui penyerapan.

3) Suatu proses psikologi yang memproduksi bayangan
sehingga dapat mengenal obyek melalui berpikir asosiatif
dengan cara inderawi.

Persepsi juga didefinisikan oleh Robert Kreitner dan Angelo
Kinicki, sebagai suatu proses kognitif yang memungkinkan kita
dapat menafsirkan dan memahami lingkungan sekitar kita atau
persepsi adalah interpretasi seseorang akan lingkungan. Dari
pendefinisian diatas maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa
persepsi muncul atau ada terhadap sesuatu melalui suatu proses yang
menimbulkan suatu tanggapan terhadap sesuatu tersebut.™®
2. Motivasi

Motivasi merupakan istilah lebih umum digunakan untuk
menggantikan tema “motif-motif” yang dalam bahasa inggris yang
disebut motive yang berasal dari kata motion, yang berarti gerakan

atau sesuatu yang bergerak. Karena itu terma motif erat hubungan

13 Robert Kreitner dan Angelo Klinicki. 2003. Perilaku Organisasi. Buku ke-1. Jakarta:
Salemba Empat. 208



dengan gerak yang dilakukan manusia atau disebut perbuatan atau
juga tingkah laku. Motif dalam Psikologi berarti rangsangan
dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya tingkah laku. Dan
motivasi berarti rangsangan atau dorongan atau pembangkit tenaga
bagi tingkah laku. Dan motivasi sendirinya menunjuk kepada seluruh
proses gerakan di atas, termasuk situasi yang mendorong, dorongan
yang timbul dalam diri induvidu. Situasi tersebut serta tujuan akhir
dan gerakan atau perbuatan yang menimbulkan terjadinya tingkah
laku.**
3. Masyarakat

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah yang
hidup karena proses masyarakat. Masyarakat terbentuk melalui hasil
interaksi  yang kontinyu antar individu. Dalam kehidupan
bermasyarakat selalu dijumpai saling pengaruh mempengaruhi antar
kehidupan individu dengan kehidupan bermasyarakat. Dan
masyarakat disebut juga sekumpulan orang yang hidup bersama pada
suatu tempat atau wilayah dengan ikatan aturan tertentu.™
4. Pengobatan

Pengobatan adalah suatu kebudayaan untuk menyelamatkan
diri dari penyakit yang mengganggu hidupnya. Kebudayaan tidak
saja dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi juga oleh kepercayaan dan

kenyakinan, kerena manusia telah merasa dialam ini ada sesuatu

4 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 102
1> pysat bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi
kelima (Jakarta: Pusat Bahasa 2008), 924



yang lebih kuat dari dia, baik yang dapat dirasakan oleh panca indra
maupun yang tidak dapat dirasakan dan bersifat gaib. Pengobatan ini
pun tidak lepas dari pengaruh kepercayaan atau agama yang dianut
manusia. Pengobatan juga adalah ilmu dan seni penyembuhan,
pengobatan juga mencakup berbagai praktek perawatan kesehatan
yang secara kontinyu terus berubah untuk mempertahankan dan
memulihkan kesehatan dengan cara pencegahan dan pengobatan
penyakit.*®
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur
pembahasan yang telah dimulai dari bab pendahuluan hingga bab
penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam
bentuk deskriptif naratif, bukaan seperti daftar isi."” Sistematika
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan. Pada bab ini peneliti menggambarkan
secara singkat dan keseluruhan mengenai pembahasan sekali
memberi rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Yang
dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, defenisi istilah, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Berisi mengenai tinjauan pustaka. Bab ini berisi

mengenai kajian terhadap penelitian yang memiliki kesamaan tema

'® Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah, Pengobatan Nabi terjemah Thibbun Nabawi, 18-19
7 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 73
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atau judul terkait pada penelitian sebelumnya dan penjelasan
mengenai kerangka teori yang dijadikan pisau analisa dalam
penulisan penelitian ini.

BAB Il berisi tentang metode penelitian, dan peneliti
membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis
data, keabsahan data dan tahap tahap penelitian.

BAB IV Berisi tentang hasil observasi, penyajian data serta
analisis penelitian. Interview selama penelitian ini dilaksanakan.
Baik itu berbentuk dekumentasi, hasil wawancara dengan pasien
yang berobat dan ustadz yang melakukan pengobatanitu sendiri dan
sebagai dasar pengumpulan data.

BAB V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran, pada bab ini
berisi kesimpulan dari penjelasan dari bab sebelumnya. Dari adanya
kesimpulan diharapkan mampu memberikan gambaran tentang

penjelasan tulisan ini.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

1. Karya dari Abdel Daem al-Kaheel dengan judul bukunya
Pengobatan Qur’ani: Manjurnya Berobat Dengan Al-Qur’an.
Buku ini merupakan bentuk terjemah oleh Muhammad Misbah
dari judul aslinya ‘Alij Nafsaka bi AI-Qur’an. Dalam buku ini,
beliau memaparkan tentang dampak dan kekuatan
penyembuhan dengan Al-Qur’an. Selain menjelaskan
penyembuhan dengan Al-Qur’an secara umum, beliau dalam
bukunya juga menjelaskan pengobatan penyakit dengan
amalan-amalan atau pesan-pesan yang terkandung dalam Al-
Qur’an, seperti penyembuhan dengan mengamalkan shalat,
puasa, dan lain sebagainya.

2. Buku karangan Muhammad Reza Karimi dengan judul
Pengobatan Dengan Al-Qur’an terjemahan dari Darmon bo
Quran menjelaskan pengobatan yang dilakukan dengan surah-
surah dalam Al-Qur’an, dalam buku ini mencakup segala surah
yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sebagai argumen, dalam
penjelasan surah yang digunakan dalam pengobatan penulis

menyertakan beberapa hadis yang berkaitan dengan keutamaan

! Abdel Daem al-Kaheel, Pengobatan Qur’ani: Manjurnya Berobat dengan Al-Qur’an,
terjemah Muhammad Misbah, (Jakarta: Amzah, 2012).

11
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3. surah dan cara pengobatan dengan surah-surah tersebut baik
dengan membacanya langsung atau dengan menggunakan
media seperti Air, makanan, dijadikan sebagai kalung, dan lain
sebagainya.’

4., Skripsi Abdul Hadi dengan judul “Bacaan Ayat Al-Qur’an
Sebagai Pengobatan (Studi Living Qur’an Pada Praktik
Pengobatan di Desa Keben Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan Jawa Timur).” Dalam Skripsi ini, dijelaskan bacaan
ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai media pengobatan
yang dipraktikkan oleh seorang Kyai di daerah lamongan
dengan tema besarnya pengobatan Al-Qur’an. Fokus kajian
menggunakan analisis matematika dan hermeneutika lafadz
dalam menjelaskan makna yang terkandung dalam praktik
pengobatan.’

5. Skripsi Aida Hidayah dengan judul “Penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an Sebagai Metode Pengobatan Bagi Penyakit Jasmani
(Studi Living Qur’an Di Kabupaten Demak, Jawa Tengah)”.
Dalam Skripsi ini dijelaskan praktik penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai metode pengobatan jasmani di Demak, Jawa
Tengah. Dalam penjelasannya, dalam peraktik pengobatan

jasmani dengan Al-Qur’an adalah sebagai contoh dengan

“Muhammad Reza Karimi, pengobatan dengan Al-Qur’an, terjemah Najib Husain Al-ldrus,
(Jakarta: Cahaya, 2006).

Abdul hadi, “’Bacaan Ayat al-Qur’an sebagai Pengobatan (Studi Living Qur’an pada
Praktik Pengobatan di Ds. Keben Kec. Turi Kab. Lamongan Jawa Timur)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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membacakannya pada air minum, sebagai wiridan,
menuliskannya di bagian tubuh yang sakit, dan cara-cara lain
yang dipercaya dapat menyembuhkan penyakit jasmani yang
dialami pasien. Serta disebutkan pula pengaruh-pengaruh yang

berimplikasi kepada pasien dalam pengobatan.*

B. Kerangka Teori

Penulis meminjam teori sosiologi pengetahuan yang
ditawarkan oleh Karl Mannheim. Adapun prinsip dasar dari
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim ini adalah bahwa tidak ada
cara berfikir (mode of Thought) yang dapat dipahami jika asal-usul
sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide dibangkitkan sebagai
perjuangan rakyat dengan isu-isu penting dalam masyarakat mereka,
dan makna serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa dipahami secara
semestinya jika seseorang tidak mendapatkan penjelasan tentang
dasar sosial mereka.”

Lebih lanjut, Mannheim mengatakan bahwa tindakan
manusia dibentuk oleh dua dimensi, yaitu perilaku (behaviour) dan
makna (meaning). Oleh karenanya, untuk memahami tindakan sosial
seorang ilmuwan harus mengkaji perilaku eksternal dan makna

perilaku. Dalam hal ini, Mannheim mengklasifikasikan makna

*Aida Hidayah, “Penggunaan Ayat-ayat al-Qur’an sebagai Metode Pengobatan bagi
Penyakit Jasmani (Studi Living Qur’an di Kabupaten Demak, Jawa Tengah)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yagyakarta, 2011.

SGregory Baum, Agama dalam Bayang-bayangRelativisme (Sebuah Analisis Pengetahuan
Karl Mannheim Tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif), terj. Ahmad Murtajib

Chaeri, dkk, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1999), 8
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prilaku dari suatu tindakan sosial menjadi tiga makna yaitu: 1)
makna objektif, yakni makna yang ditentukan oleh konteks sosial di
mana tindakana itu berlangsung. 2) makna ekspresif, yaitu makna
yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku tindakan). Dan 3) makna
dokumenter yang merupakan makna tersirat atau tersembunyi,
sehingga aktor atau pelaku tersebut tidak menyadari sepenuhnya
bahwa aspek yang diekspresikan menunjukkan kebudayaan secara
keseluruhan.®

Untuk menggambarkan bagaimana antara teori yang
ditawarkan Mannheim di atas dan praktik masyarakat berobat
dengan ayat Al-Qur’an di pondok pesantren Nurul Wajid tersebut
terdapat hubungan yang terkait, penulis akan memberikan sedikit
gambaran umum Yyang dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) makna
objektif dari adanya praktik pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di
pesantren Nurul Wajid. 2) makna ekspresif bagaimana cara ustadz
Fajri melakukan pengobatan terhadap masyarakat yang di obati. 3)
makna dokumenter merupakan bagian dari kenyataan-kenyataan
yang tidak disadari participant selama mengikuti berlangsungnya

prosesi acara dan kadang hanya disadari oleh peneliti.

®Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayangRelativisme (Sebuah Analisis Pengetahuan
Karl Mannheim Tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif), terj. Ahmad Murtajib
Chaeri, dkk, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1999), 15
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C. Ayat-ayat Pengobatan

Ayat-ayat pengobatan yang ada dalam Al-Qur’an terdapat
beberapa sample yang mampu sebagai obat atau penawar. Dalam hal
ini Al-Qur’an sebagai penyembuhan terbagi menjadi 2 (dua) bagian.
Secara umum, seluruh isi Al-Qur’an secara maknawi, surat-
surat, ayat-ayat, maupun huruf-huruf adalah memiliki potensi

penyembuh atau obat, sebagai mana firman Allah SWT:
Dsilall 8 Wl 2l a0 (e s 5a 28018 3 LA G G
Cniasall daa s s
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman. (QS. Yunus, 10: 57).

Bersifat khusus, yakni seluruh Al-Qur’an melainkan hanya
dari ayat-ayat atau surat-surat dapat menjadi obat atau penyembuh
terhadap suatu penyakit secara spesifik bagi orang-orang yang

beriman dan meyakini akan kekuasaan Allah SWT, sebagaimana

firman Allah SWT:

Oxalllall 53 W (e sall 4aa 5 2lad 58 e )1 all (e 05355

BIRY

Artinya: Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan

al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim
selain kerugian. (QS. Al-Isro’, 17: 82).

Segala sesuatu yang berasal dari Al-Qur’an adalah obat
penawar bagi orang-orang Mukmin. Dengannya, iman mereka
semakin kuat dan dengannya mereka memperbaiki agama mereka.

Karena, Al-Qur’an membersihkan berbagai penyakit hati, seperti
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keraguan, kemunafikan, kesyirikan, kesesatan, kekafiran,
kebodohan, dan kesesatan.

Al-Qur’an menyembuhkan mereka dari semua itu. Al-Qur’an
juga merupakan rahmat bagi orang yang beriman dengannya,
membenarkan dan mengikutinya. Karena ia membimbing kepada
keimanan, hikmah, dan kebaikan, sehinggan membuatnya masuk
surga dan selamat dari siksa.’

Kekhusuan-kekhusuan ini dilihat dalam beberapa ayat yang
memiliki kekhusuan pula, seperti:

1. Asma’ul Husna

aland g Gl Gl 15035 G s i Al sl Ay
Oslany 1538 W (5 a0k

Artinya: Hanya milik Allah asmaulhusna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaaulhusna itu dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)

nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap
apa yang telah mereka kerjakan.(QS. Al-A’raf, 7: 180).

Rasulullah SAW bersabdah dalam hadits yang diriwayatkan

oleh imam Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah ra.®

all JAo W Laal) e fas) g W) Adle Lew) e g 4l b ()

Sy gy yig |
Artinya: “Sesungguhnya Allah SAW mempunyai sembilan puluh
sembilan nama, kurang satu, barang siapa yang telah menghafalnya

maka akan masuk surga, sesungguhnya Allah swt itu ganjil dan
menyenangkan yang ganjil”. Pengertian dari kata (4l=s) adalah

"Wahbah az- Zuhaili, Tafsir Al- Munir: Fil ‘Agidah wasy- Syarii’ah wal Manhaj, (Jakarta:
Gemma Insani, 2016), 156

®Syaikh Muhyiddin al-Zakaris Yahya dan Syaraf an-Nawawi, al-Adzkar, Terj. Tarsi Alwi,
(Bandung: PT al-Ma’arif, 1984, 231-232)
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menghitung, menghafal, dan merenungi maknanya.” (HR. Bukhari
dan Muslim).

Yang dimaksud dengan (s-3') dalam ayat dan hadits di atas
adalah tasmiyah (penamaan). Tidak ada perbedaan dalam hal ini.
Yaitu Allah SWT memiliki sifat yang beragam, di antaranya ada
yang Dia berhak atas sifat itu untuk dirinya, dan ada yang Dia
berhak atas sifat itu untuk sifat lain yang berhubungan dengannya, d
antaranya adalah sifat-sifat untuk Zat-Nya dan di antaranya sifat-

sifat perbuatan.®

2. Kalimat Basmalah

e Dl QR N A oy &5 Glaille Ga )
Artinya: Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan

sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang”.(QS. 27: 30).

Rasulullah SAW menyatakan, “apabila ingin memulai suatu
pekerjaan maka hendaklah ia memulainya dengan membaca
“Basmalah” agar selama melakukan pekerjaan itu senantiasa di
dalam bimbingan rahmat Allah SWT. Dan Ibnu Mas’ud telah
menyatakan, bahwa barang siapa ingin Allah SWT menyelamatkan
dirinya dari malaikat Jabaniyah yang berjumlah sembilan belas,
maka hendaknya ia memperbanyak membaca sembila kali huruf,
setiap huruf dapat menyelamatkan dari salah serang mereka, dan

barang siapa telah memperbanyak menyebut sembilan belas huruf

*Wahbah az- Zuhaili, Tafsir Al- Munir: Fil ‘Agidah wasy- Syarii’ah wal Manhaj, (Jakarta:
Gemma Insani, 2016), 173
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itu (basmalah) maka Allah SWT akan melimpahkan kehormatan di
alam “uluwi” (alam yang tinggi) dan alam sufiiy (alam yang rendah),
dan dengan kalimat basmalah itu telah berdiri kokoh Raja Sulaiman

bin Daud as.*°

3. Surat Al-Fatihah

Al (") UMM\ &5 A& sl () e*=35‘ GRS A Al
Gah) (®) UM A Mxd S (9 ol a5 Sl () a5l
Csaiall e agle Eusdl Sl Ll (1) el Lol ylal

(V) Callall ¥ agile

Artinya: Dengan menyebut nama Allah SWT, yang maha
pengasih lagi maha penyayang. (1) Segala puji bagi Allah SWT,
Tuhan semesta Alam. (2) Yang maha pengasih lagi maha
penyayang. (3) Pemilik hari pembalasan. (4) Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah dah haya kepada Engkaulah kami
memohon pertolongan. (5) Tunjukilah kami jalan yang lurus (6)
Yaitu jalan orang-orang yang telah engkau beri nikmat kepadanya:
bukan jalan mereka yang dimurkai, dan bukan pula jalan yang sesat
(7). (QS. Al- Fatihan 1: 1-7)

Dalam sebuah hadist, Rasulullah menjelaskan:

Jomy JB B see o dllall die e i U pal diayd U as
a\_gJ),c\J K e elad Q) dad - elu_g‘\_\lc &) é.;a &)
(el

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Qabishah),
telah mengabarkan kepada kami (Sufyan) dari (Abdul Malik bin
Umair), ia berkata: Rasulullah saw bersabda: “Fatihatul Kitab
adalah obat (Syifa’) dari setiap penyakit”. (HR. Ad-Darimi)™

4. Beberapa Surah Yang Lain

\Muhamad Abdul ¢Aziz-Khalidi, 102
“mam al-Hafidz Abdullah ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, terj. Muhammad Abdul ‘Aziz al-
Khalidi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 976
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@uu yyjmmu‘ywm\@hﬁwd\‘y
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Artinya: “Allah tidak ada Ilah(yang berhak disembah)
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya
apa yang di langit dan di bumi. Siapakah yang dapat memberi
syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya Allah mengetahui apa-apa yang
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi
lagi Maha Besar.” (QS. Al-Bagarah: 255).

Dua ayat terakhir surah Al-Bagarah yang berbunyi:

L\:.k‘}l_tw US\A}ALUUA JA‘ L/)'ﬁ iﬁj)éd \y 41».&)} 4_1.15‘5

(YA®) ‘aall &Ll ) &1 jid

Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan):
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang
lain) dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar
dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali™.(QS. Al-Bagarah: 285).

Y&JM\u@;JmuL@@}Y\u&*~\u&sy
mus\ﬁ\mcdmyjujum;\}‘mgmh\y
hsucb@ﬂﬂ\.k‘}[umy;a‘)mwwﬂ\és
(YAT) Gl a5l e Grylails By e Cuif Gas )5 U )y

Artinya:  “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo'a): "Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.
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Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tak sanggup kami m emikulnya. Beri maaflah
kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong
kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".(QS. Al-
Bagarah: 286).

Rasulullah SAW menyatakan barang siapa yang telah
membaca dua ayat yang terakhir dari surat al-Bagarah pada waktu
malam hari niscaya keduanya mematikannya, membaca ayat Kursi
menjauhkan diri dari syetan hingga pagi hari, membaca surat al-

kahfi dapat mendatangkan kebahagiaan.*?

Beberapa ayat yang memiliki kekhusuan sebagai obat
penawar diantaranya seperti “Asma’ul Husna, kalimat Basmalah,
surat Al-Fatihah, Mu awwidzatain” dan beberapa surat lainnya yang
telah Rasulullah SAW menyatakan barang siapa yang telah
membaca dua ayat yang terakhir dari surat Al-Bagarah pada waktu
malam hari niscaya keduanya mematikannya, membaca ayat Kursi
menjauhkan diri dari godaan syetan hingga pagi hari, membaca surat

Al-Kahfi dapat mendatangkan kebahagiaan.

Nabi Muhammad SAW bahkan menegaskan di dalam

haditsnya:

A olad S ol Gy ol e

2Jmam Bukhari, Shahih Bukhari 2, (Beirut: Dar al-Thibi, 1994), 231-232
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Artinya: “Barang siapa yang tidak mencari kesembuhan

dengan al-Qur’an, maka Allah tidak akan memberi kesembuhan.*®

Al-Qur’an adalah suatu obat yang ada dalam dada. Yang
dimaksud dada disini adalah hati, bukan hati yang berupa segumpal
darah atau organ tubuh kita terletak di dada bagian kiri akan tetapi
hati disini maksudnya adalah akan budi, ilmu pengetahuan, perasaan
halus. Mengingat hati berada di dalam dada, maka dalam
membicarakan urusan hati orang selalu membicarakan juga tantang

isi dada.'*

“Ahmad Mustofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz X1, (Semarang: CV Toha
Putra, 1988), 236

¥Abdul Malik Abdul Karimullah, Tafsir al-Azhar, Jilid X1 (Jakarta: Pustaka panji mas,
1990), 235



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah bagaimana
seseorang peneliti mengungkapkan sejumlah cara yang diatur secara
sistematis, logis rasional dan terarah tentang pekerjaan sebelum,
ketika dan setelah mengumpulkan data, sehingga diharapkan mampu
menjawab secara ilmiah perumusan masalah.*

. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan sebuah proses investigasi, artinya seorang
peneliti secara bertahap berusaha untuk memahami fenomena sosial
dengan membedakan, mengembangkan, meniru, mengkatalogkan,
dan mengelompokkan obyek studi. Peneliti mamasuki dunia
informan dan melakukan interaksi terus menerus dengan informan,
dan mencari sudut pandang informan tentang resepsi dan motivasi
masyarakat berobat dengan ayat Al-Qur’an pada praktik pengobatan
di pesantren Nurul Wajid. Sedangkan bentuk pendekatan dalam
penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pengamatan,

wawancara, atau perilaku yang diamati. Sedangkan deskriptif adalah

! Abdul Mustakim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: CV Idea
Sejahtera, 2015), cet ke 2, 109

22
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gambaran tentang obyek yang diteliti mengenai data yang

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.’

Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu jenis
penelitian untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati serta

diinterprentasikan secara tepat.

. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah pondok Pesantren Nurul
Wajid yang terletak di Desa Karangpring Kecamatan Sukorambi

Kabupaten Jember.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian diperhitungkan sebagai informan yang
dapat dijadikan partisipan, konsultan atau kolega peneliti dalam
menangani kegiatan penelitian.®

1. Sumber data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti.* Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Dalam purposive
sampling, penentuan sampel didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan

2 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), 11
® Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008),

155.

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), 225
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ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.’
Alasan peneliti menggunakan teknik porposive sampling dalam
penelitian ini, karena informan yang ditentukan peneliti dianggap
orang yang paling mengetahui, memahami dan aktif dalam proses
pengobatan di pesantren Nurul Wajid. Adapun yang tergolong
sumber data primer adalah:
a. Ustadz Fajri, yang melakukkan praktik pengobatan
di pesantren Nurul Wajid.
b. Masyarakat yang berobat di pesantren Nurul Wajid.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti.° Sumber data
sekunder ini meliputi data yang diperoleh dari sumber
pendukung. Adapun yang termasuk data pendukung adalah
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan data
Beberapa teknik yang digunakan untuk menggali data dalam
penelitian ini adalah :

1. Observasi

> Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008),
227
® Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008),
225
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Observasi adalah pengamatan atau peninjauan terhadap objek
yang akan diteliti.” Secara umum, observasi dibagi menjadi dua
yakni observasi bebas dan observasi terlibat. Pada jenis observasi
pertama, peneliti semata-mata hanya berfungsi sebagai pengamat,
sedangkan pada jenis yang kedua peneliti juga ikut serta menjadi
bagian partisipan yang diteliti.2

Dalam kaitannya dengan penelitian di pesantren Nurul Wajid
ini, penulis akan melakukan observasi terlibat dengan terjun
langsung ke lapangan sekaligus menjadi partisipan. Untuk
selanjutnya, bila tidak memungkinkan untuk berpartisipasi dan
menyaksikan langsung prosesi acara, penulis akan mengandalkan
observasi bebas atau tidak langsung. dengan demikian, penulis
secara aplikatif hanya melakukan peninjauan terhadap bentuk
dokumen dan arsip pondok pesantren atau foto-foto kegiatan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan cara yang dilakukan oleh seseorang
untuk mendapatkan keterangan secara lisan dari seorang responden
dengan berbicara secara langsung dengan orang tersebut baik antara
individu dengan individu maupun individu dengan kelompok.’
Dalam penelitian ini penulis akan menerapkan wawancara dalam

bentuk non-formal seperti berbincang-bincang biasa untuk menggali

’ Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer Edidi Lengkap (Surabaya: Gita Media Press,
2006), 342

¥ Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 219
% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian....,222



26

informasi dari narasumber baik ustadz Fajri yang melakukan
pengobatan di pesantren Nurl Wajid. Dan masyarakat yang berobat
di pesantren Nurul Wajid.
3. Dokumentasi

Dalam penggalian sumber data, penulis juga menggunakan
data berupa dokumen-dokumen, baik berupa kalender kegiatan, arsip
pondok.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*°

Aktivitas dalam analisis data ada tiga tahap yang menjadi
proses analisanya, yaitu:
1. Reduksi Data

Pada tahapan ini, penulis melakukan penyeleksian, penetapan
titik fokus, dan abstraksi dari catatan lapangan. Semua data yang
diperoleh selama pengumpulan data dipilah-pilah dan diseleksi,

sehingga didapatkan data-data yang sesuai dengan kebutuhan

19 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
20014), 334
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penelitian. Dalam hal ini, data yang penulis dapatkan dari hasil
wawancara akan diolah dan untuk menyusun informasi berdasarkan
kesesuaian tema kemungkinan akan terjadi pengulangan narasumber
dengan info yang berbeda.
2. Display Data
Dalam tahap ini, penulis mencoba melakukan organisasi
data, merelasikan hubungan antar fakta tertentu menjadi sebuah data
dan menguraikannya secara lebih sistematis. Misalnya mengadakan
klasifikasi terhadap faktor-faktor yang mendorong responden untuk
terlibat dalam pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di Pesantren Nurul
Wajid.
3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir ini, penulis melakukan analisis terhadap
keseluruhan data yang terkumpul dari hasil penelitian sehingga data
tersebut dapat memiliki makna. Dalam tahap ini juga dilakukan
ferivikasi kesimpulan agar ada kesesuaian antara fakta dari data-data
yang terkumpul dengan hasil penelitian itu sendiri.
G. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
1. Mengurus perizinan secara formal kepada dua belah
pihak, yaitu pesantren Nurul Wajid dan IAIN Jember.
2. Menjejaki dan menilai lapangan secara terperinci dan

menyeluruh dalam rangka penyesuaian dengan subjek
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penelitian. Maksud dan tujuan penjejakan lapangan
adalah berusaha mengenal lebih mendalam segala unsur
fisik dan sosial yang ada di pesantren Nurul Wajid.
Selain itu penjejakan ini bertujuan untuk membuat
peneliti lebih bersiap dalam proses penelitian yang akan
dilakukan.
b. Tahap Penelitian Lapangan
Dalam tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:

1. Mengadakan observasi langsung di Pesantren Nurul
Wajid.

2. Penelitian dilakukan dengan mewawancarai beberapa
sumber yag telah ditentukan oleh peneliti untuk
mencari dan mengumpulkan segala data yang
berhubungan dengan pengobatan di Pesantren Nurul
Wajid.

3. Peneliti akan memaparkan data yang diperoleh baik
dari observasi maupun interview  dengan
mengedepankan objektivitas.

4. Peneliti akan menarik kesimpulan-kesimpulan dengan
cermat untuk menjawab rumusan masalah yang

diajukan diawal penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pesantren Nurul Wajid

Sejarah berdirinya pesantren Nurul Wajid, pada awalnya
sebelum merdeka di Desa Karangpring masih belum ada
penghuninya disitu ada tujuh saudara dari Madura, yang enam
saudara ke Jawa dan yang satu saudara di Madura, diantara tujuh
saudara itu ada kyai Hatomo dan Kyai Mor. Kemudian di Jawa
beliau menebang pohon untuk menghidupi kehidupan beliau karna
di waktu itu musim paceklik. Setelah berada di desa Karangpring
Kyai Hatomo di mondokkan di Bayuwangi oleh saudaranya.

Setelah Kyai Hatomo sukses dan menjadi orang besar beliau
mengajarkan ilmunya ke masyarakat sekitarnya dan Kyai Hatomo
mumpunyai putra Kyai Hotima kemudian Kyai Hatomo mewariskan
ilmunya ke putranya yaitu Kyai Hotima untuk memperjuangkan
agama Islam.

Kyai Hotima mempunyai saudara sepupu yaitu kyai Jami’a.
Kyai Jami’a yang mempunyai inisiatif untuk mendirikan pesantren
pada tahun 1965 dan pesantren itu belum ada namanya, untuk
memperjuangkan pesantrennya Kyai Jami’a sambil ngentrong atau
(ngamin), setelah Kyai Jami’a meninggal kemudian di ganti oleh

putranya yaitu kyai Ilham.

29
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Nama Nurul Wajid itu pada masa Kyai Ilham yang
memberikan nama pesantren Nurul Wajid yaitu Kyai Abdul
Mugit putra dari Kyai Abdul Aziz Temperejo. Pada tahun
2003 pesantren Nurul Wajid diresmikan dengan akte notaris
atau (sertifikat), dan pesantren Nurul Wajid sudah ada SMP,
SMA dan pesantren Tahfidzul Qur’an khusus yang putri.1

2. Struktur kepengurusan pesantren Nurul Wajid
Ketua Yayasan : Kyai [lham Jami’a

Abdullah Hasan

Sekretaris : Muhammad Fajri
Bendahara : Sa’idatus Sholeha
Ketua Anggota  : Muhammad Hasanuddin
Annggota : Umi Kulsum

B. Penyajian Data Dan Analisis
1. Bagaimana Prosesi Pengobatan Dengan Ayat Al-Qur’an Di

Pesantren Nurul Wajid

Prosesi pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di pesanten
Nurul Wajid ini ditangani langsung oleh Ustadz Fajri. Beliau
adalah menantu dari Kyai Abdullah Hasan selaku pengasuh

pesantren Nurul Wajid. Pengobatan disini dilakukan sejak

! Ustadz Fajri, Wawancara, Jember, 2 Mei, 2019
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tahun 2010, artinya sudah 9 tahun lamanya. Didalam
praktiknya, pengobatan ini memiliki keunikan dari sisi
motivasi awal pengobatan itu berlangsung di banding
pengobatan yang lain. Setiap calon pasien yang datang berobat
di pesantren Nurul Wajid diajak berdialog masalah agama dan

motivasi utamanya apa datang ke pesantren Nurul Wajid.?

Pengobatan yang dilakukan di pesantren Nurul
Wajidtidak memiliki jam atau hari tertentu. Ketika masyarakat
sekitar membutuhkan pengobatan di pesantren Nurul Wajid,
maka masyarakat tersebut datang ke pasantren Nurul Wajid
untuk berobat atau memanggil ustadz Fajri untuk hadir

kerumahnya untuk mengobati pasien tersebut.

Adapun praktik pengobatan yang dilakukan Ustadz
Fajri di pesantren Nurul Wajid, sebelum pengobatan
dipraktikkan biasanya pasien dipersilahkan mencurahkan
segala hambatan dan keluhan penyakit yang dirasakan, baru
kemudian penanganan berupa pengobatan bacaan ayat-ayat Al-
Qur’an. Dalam melakukan pengobatan Ustadz Fajri  juga
menggunakan tenaga dalam. Setelah selesai pengobatan
biasanya pasien diberikan air yang sudah dibacakan ayat-ayat
Al-Qur’an untuk dibawa pulang sebagai obat penawar saat

pengobatan jalan.

2 Ustadz Fajri, Wawancara, Jember, 2 Mei, 2019
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Setiap pasien yang datang selalu diberikan motivasi.
Seperti semua penyakit pasti ada obatnya dan pasien diajak
mengingat siapa yang menghendaki datangnya penyakit siapa
pula yang menyembuhkan selain Allah SWT. Adapun penyakit
yang menyerang fisik manusia tidak lain adalah hasil dari

sikap manusia itu sendiri.

Hal ini sebagai upaya motivasi bagi pasien yang datang
berobat ke pesantren Nurul Wajid untuk meyakinkan
bahwasannya yang memberi penawar obat adalah Allah SWT.
Lewat berbagai alternatif salah satunya dipesantren Nurul
Wajid. Keyakinan ini yang menjadikan modal utama bagi
pasien yang datang berobat di pesantren Nurul Wajid, karena
jika hal itu tidak ada maka terhambat pula penyembuhan bagi
pasien. Setiap ujian yang diberikan pada hambanya, Allah

SWT sudah menyiapkan penyelesaiannya.’
a. Langkah-langkah Pengobatan

Dalam melakukan pengobatan di pesantren Nurul
Wajid. Ustadz Fajri melakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

*Ustadz Fajri, Wawancara, Jember, 2 Mei, 2019
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a) Takwa kepada Allah SWT, dengan kita bertakwa,
Allah SWT akan memberikan petunjuk dan solusi
kepada kita.

b) Kita harus dalam keadaan suci dan punya wudhu,
karena yang kita baca adalah ayat-ayat Al-Qur’an
dan kita juga membersihkan hati dari sifat iri,
dengki, takabbur dan ujub.

c) Mengerjakan Sholat Hajat, dalam mengerjekan
Sholat Hajat itu kita meminta dan berdo’a kepada
Allah SWT supaya pasien tersebut sembuh.

d) Membaca istigfar dan Sholawat.

e) Setelah itu pengobatan dilakukan, dan Ustadz Fajri
melakukan pijatan ketika pasien membutuhkan
pijatan saat pengobatan. Dan dalam pengobatan
Ustadz fajri juga menggunakan tenaga dalam.

f) Setelah selesai pengobatan, biasanya pasien
diberikan air yang sudah dibacakan ayat-ayat Al-
Qur’an untuk dibawa pulang sebagai obat penawar
saat pengobatan jalan.

b. Ayat-ayat Yang Dibaca

a). Untuk penyakit fisik
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Adapun mengenai bacaan surah atau ayat-ayat Al-
Qur’an yang mengenai penyakit fisik seperti mag, asma,

jantung, keseleo.”

Surah Al-Fatihah yang berbunyi:

)M(Y)UMSLA\&_\J&JJAAJ\()?.\A)M )S\An\(w.a
Lm\ (0) u.uu.».u d\.ﬁb J.uu d\.t\ (i) u.d\ (’}’ dj\.,q O‘) (u;)l\
g_aj.ma.d\ ).1.9 (..g_dr_ Euaa u.m]\ .L\)m ('k) M\ L\;;A\

(\/) u.dl...al\ N ¥ r"é-‘k‘
Artinya: dengan menyebut nama Allah SWT, yang
maha pengasih lagi maha penyayang (1) segala puji bagi
Allah SWT, Tuhan semesta Alam (2) yang maha pengasih lagi
maha penyayang (3) pemilik hari pembalasan (4) hanya
kepada Engkaulah kami menyembah dah haya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan (5) tunjukilah kami
jalan yang lurus (6) yaitu jalan orang-orang yang telah
engkau beri nikmat kepadanya: bukan jalan mereka yang
dimurkai, dan bukan pula jalan yang sesat (7). (QS. Al-
Fatihan 1: 1-7).

Surah Al-Isra’ ayat 82 yang berbunyi:

S8 Y5 a5l 4235 285 5h W oI Ge 35S
\:)U.n; \2“ UAASU:J\

Artinya: “Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu

yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang

beriman dan al-Qur an itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang dzalim selain kerugian” (QS. Al-Isro’, 17: 82).

Ayat-ayat diatas digunakan untuk pengobatan pasien
dengan dibacakan pada saat pasien diobati oleh UstadzFajri.
Bacaan ayat ini di lafadkan dengan memegang bagian organ

tubuh yang sakit atau dikeluhkan. Dan lafadz #\«idiucapkan 3

*Ustadz Fajri, Wawancara, jember, 2 mei, 2019
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kali, setelah itu dibacakan pula pada air yang disediakan oleh
UstadzFajri untuk dibawa pulang pasien dan diminum

dirumah.’
b). Penyakit non fisik

Adapun mengenai bacaan surah atau ayat-ayat yang

mengenai penyakit non fisik seperti kesurupan.®

Surah Al-Fatihah yang berbunyi:

Q.Z;)S\ (Y) Q.\.d\.sd\ u)a&;fe;l\ ( )?“;)M u:a;)l\ 4&\5».».1

Lm,\ (0) u.\a_a.uu d\_\\j A.uu d\_\\ (2) u.ml\ ?}1 JLA (T’) ?“;J\

(\/) u.dl...al\ N ¥ (sg_dc.

Artinya: dengan menyebut nama Allah SWT, yang

maha pengasih lagi maha penyayang (1) segala puji bagi

Allah SWT, Tuhan semesta Alam (2) yang maha pengasih lagi

maha penyayang (3) pemilik hari pembalasan (4) hanya

kepada Engkaulah kami menyembah dah haya kepada

Engkaulah kami memohon pertolongan (5) tunjukilah kami

jalan yang lurus (6) yaitu jalan orang-orang yang telah

engkau beri nikmat kepadanya: bukan jalan mereka yang

dimurkai, dan bukan pula jalan yang sesat (7). (QS. Al-
Fatihan 1: 1-7).

Surah Al-Bagaroh, ayat 1-5 yang berbunyi:

u}uo}x u.a.ﬂ\ g\') u.\a.mﬂ Lg..\% 4:_13 o,y Y L.\L\Sl\ J.J (\) ?ﬂ
W & siash Gl ) uﬁs-'-' eAEﬁJJ L’“J Al & paithy cdally
Sl Sl () (584 s 55aYL; Gl uA df‘ L5 L) df‘

(©) uﬁhﬁd‘ An Bl i ; 2y (e s

®Ustadz Fajri, Wawancara, jember, 2 mei, 2019
®Ustadz Fajri, Wawancara, jember, 2 mei, 2019
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Artinya: Alif Laam Miim. (1) Kitab (Al Qur'an) ini
tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa. (2) (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib,
yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki
yang Kami anugerahkan kepada mereka. (3) dan mereka yang
beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu,
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (4)
Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. (5).
(QS. Al-Bagoroh: 1-5).

Surah Al-Bagaroh, ayat 102-103 yang berbunyi:

iy UJSLA\L;;J}\ iy M‘ k] u}u;j \jgss RRER
)ﬁmww‘yﬁ@;h‘wuwﬁuju‘jju‘ju‘jju
eﬁ\-ﬂj‘bw}¢ﬂ‘u¥“;uﬁﬁ‘-ﬂ‘-ﬂ@—“um}ﬁ

23 s,

3l 2eadly Y b i e ¢ saleiny il 3L V) a8 (e 4y (i
43 1358 Lo iy (38 (e 55891 (3 AT L 5150 ol 15ale
mUAM}A\J@\}\}M\*\;}(».w)wu;;\yts)xa@_m

() +F) Gl ) 58 518

Artinya: Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh
syaitan-setan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka
mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya setan-
setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan
Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
seorang pun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka
mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami)
dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi
mudarat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan
izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi
mudarat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barang siapa
yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah
baginya keuntungan di akhirat dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka
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mengetahui. (102) Sesungguhnya kalau mereka beriman dan
bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan
sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau
mereka mengetahui. (103). (QS. Al-Bagoroh: 102-103).

Surah Al-Bagoroh, ayat 164-167 yang berbunyi:

u_d\ d&sj\jjtg_d\jd.\ﬂ\u)«.m\)uaﬂ\ju\jw\d&au_a.u\
h;uguw;w\w&\d}\quU\@uuﬂ\égﬁ
gLl Gy yialy 45 K O Gt &) Wb 30 (a4
(\'li) UJh"-‘ f‘ﬁd u\.a‘)( u-")y‘j ;LA.»J\Q.\SM\ u_mw\j
\).m\u.d\}Au\u&ga@#\d\m\&\ujdwuwa\w}
m&@\u\u\mw}q\\j&.wm&fﬁ‘uu}m
\ja_u\ u.\ﬂ\ O \ja_u\ u.\ﬂ\ \33.1 J\ (\TD) c_a\JaJ\ J.\A.u ) u\j
S sh sl um\ 35 (1) L_m\J\e@Mj Rl 1515

il pd 2ellatl ) 2g 5 AN Ua 15855 LS 2k 1588 358 W

(\WV)Ju\uAuAJIAAeALAj*k:

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (164) Dan di
antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman
sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang
yang berbuat lalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa
(pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah
semuanya dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya
mereka menyesal). (165) (Yaitu) ketika orang-orang yang
diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya,
dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan
antara mereka terputus sama sekali. (166) Dan berkatalah
orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami dapat kembali
(ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka,
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya
menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak
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akan ke luar dari api neraka. (167). (QS. Al-Bagoroh: 164-
167).

Surah Al-Bagarah, ayat 255-257 yang berbunyi:

u\jw\éudeyyjm.a.nahby’jﬂsﬂ\@l\ﬁ\ﬁ\d\\ﬁ
a@m\uuuelumun\am@ngﬂ\ ‘JL)AUAJY\L’ALAJ

2
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Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus
menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada
yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (255)
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (256) Allah Pelindung orang-orang yang
beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan
(kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang
kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang mengeluarkan
mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu
adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (257).
(QS. Al-Bagoroh: 255-257).

Surah Al-Bagarah, ayat 255 yang berbunyi:
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Artinya: “Allah tidak ada Ilah(yang berhak disembah)
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-
Nya apa yang di langit dan di bumi. Siapakah yang dapat
memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya Allah
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Al-
Bagarah: 255)

Surah Al-Bagarah, ayat 285 yang berbunyi:
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Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-
orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya.
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul rasul-Nya", dan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka
berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali”.(QS. Al-Bagarah: 285).

Surah Al-Bagarah, ayat 286 yang berbunyi:
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo'a): "Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami m emikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".(QS. Al-Bagarah:
286).

Surah Ali-Imron, ayat 1-9 yang berbunyi:
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Artinya:Alif laam miim. (1) Allah, tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kekal
lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. (2) Dia
menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan
sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil. (3) Sebelum (Al
Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan
Al Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap
ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah
Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). (4)
Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi
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di bumi dan tidak (pula) di langit. (5) Dialah yang membentuk
kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (6) Dia-lah yang menurunkan
Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada
ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Qur'an
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat,
semuanya itu dari isi Tuhan kami." Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal. (7) (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena
sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)." (8) "Ya
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia
untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada
keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi
janji. (9). (QS. Ali-Imron: 1-9).

SurahAli-Imron, ayat 18-19 yang berbunyi:

‘ymwuugd\js)b@)udbﬁymwu 36

Ly AU Sie A &) (V) asall J.\);d\_}é y) &)
FA A [ HEQ PR \w\um\uh;\

(V) el fo 5 0 (o ) il S5 as

Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. (18) Sesungguhnya agama (yang
diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-
orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat
Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.
(19).(QS. Ali-Imron: 18-19).
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SurahAli-Imron, ayat 26-27 yang berbunyi:
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Artinya:Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki.
Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (26) Engkau masukkan
malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam
malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau
beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)."”
(27). (QS. Ali-Imron: 26-27).

Surah Al-A’raf, ayat 54-56 yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia
bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan
semesta alam. (54) Berdoalah kepada Tuhanmu dengan
berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (55) Dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan

t,\\\
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rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-A’raf: 54-56).

Surah Al-A’raf, ayat 117-122 yang berbunyi:
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Artinya: Dan kami wahyukan kepada Musa:
"Lemparkanlah  tongkatmu!" Maka sekonyong-konyong
tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan. (117) Karena
itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka
kerjakan. (118) Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah
mereka orang-orang yang hina. (119) Dan ahli-ahli sihir itu
serta merta meniarapkan diri dengan bersujud (120) Mereka
berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, (121)
"(yaitu) Tuhan Musa dan Harun". (122). (QS. Al-A’raf: 117-
122).

Surah Yunus, ayat 81-82 yang berbunyi:
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Artinya: Maka setelah mereka lemparkan, Musa
berkata: "Apa yang kamu lakukan itu, itulah yang sihir,
sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidak benarannya™.
Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus
berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat
kerusakan. (81) Dan Allah akan mengokohkan yang benar
dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat
dosa tidak menyukai (nya). (82).(QS. Yunus: 81-82).

Surah Al-Mukminun, ayat 115-118 yang berbunyi:
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Artinya:Maka apakah kamu mengira, bahwa
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main
(saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada
Kami? (115)Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya;
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan
(Yang mempunyai) Arasy yang mulia. (116) Dan barang siapa
menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak
ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang
yang kafir itu tiada beruntung. (117)Dan katakanlah: "Ya
Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau
adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik." (118).(QS. Al-
Mukminun: 115-118).

SurahAs-Shoffat, ayat 1-10 yang berbunyi:
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Artinya:Demi (rombongan) yang bersaf-saf dengan
sebenar-benarnya, (1) dan demi (rombongan) yang melarang
dengan  sebenar-benarnya (dari  perbuatan-perbuatan
maksiat), (2) dan demi (rombongan) yang membacakan
pelajaran, (3) Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. (4)
Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara
keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari. (5)
Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat
dengan hiasan, vyaitu bintang-bintang, (6) dan telah
memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap setan yang
sangat durhaka, (7) setan-setan itu tidak dapat mendengar-
dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan mereka
dilempari dari segala penjuru. (8) Untuk mengusir mereka dan
bagi mereka siksaan yang kekal, (9) akan tetapi barang siapa
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(di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia
dikejar oleh suluh api yang cemerlang. (10). (QS. As-shoffat:
1-10).

SurahAl-Ahqgaaf, ayat 29-32yang berbunyi:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan
serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an,
maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu
mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)".
Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada
kaumnya (untuk) memberi peringatan. (29) Mereka berkata:
"Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan
kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang
membenarkan Kkitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (30) Hai
kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada
Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab
yang pedih. (31) Dan orang yang tidak menerima (Seruan)
orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan
melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada
baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan
yang nyata". (32) (QS. Al- Ahgaaf: 29-32).

SurahAr-Rahman, ayat 33-36 yang berbunyi:
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Artinya: Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan
kekuatan. (33) Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan? (34) Kepada kamu, (jin dan manusia)
dilepaskan nyala api dan cairan tembaga maka kamu tidak
dapat menyelamatkan diri (daripadanya). (35) Maka nikmat
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (36).(QS.
Ar-Rahman: 33-36).

SurahAl-Kafirun, ayat 1-6 yang berbunyi:
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Artinya:Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir, (1)
aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. (2) Dan
kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. (3) Dan aku
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. (4)
Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan
yang aku sembah. (5) Untukmulah agamamu dan untukkulah
agamaku". (6). (QS. Al- Kafirun: 1-6).

Surah Al-lkhlas, ayat 1-4 yang berbunyi:
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Artinya: (1) Katakanlah (Muhammad) “Dialah Allah,
yang Maha Esa. (2) Allah tempat meminta segala sesuatu. (3)
(Allah) tidak beranak dan tidak pula diberanakkan. (4) Dan
tidak ada sesuatu yang setara dengannya. (QS. Al-Ikhlas: 1-
4).

SurahAl-Falaq, ayat 1-5 yang berbunyi:
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(°) L 3 a5 ey (%) - &) st ¢ BN )% &e3(Y)

Artinya: (1) Katakanlah: "Aku berlindung kepada
Tuhan Yang Menguasai subuh. (2) dari kejahatan makhluk-
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Nya. (3) dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita.
(4) dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang
menghembus pada buhul-buhul. (5) dan dari kejahatan orang
yang dengki apabila ia dengki™.(QS. Al-Falag: 1-5).

SurahAn-Naas, ayat 1-6 yang berbunyi:
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Artinya: (1) Katakanlah: "Aku berlindung kepada
Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia. (2) Raja
manusia. (3) Sembahan manusia. (4) dari kejahatan (bisikan)
setan yang biasa bersembunyi. (5) yang membisikkan

(kejahatan) ke dalam dada manusia. (6) dari (golongan) jin
dan manusia. (QS. An-Nas: 1-6).

2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Pengobatan Di

Pesantren Nurul Wajid

Ketika peneliti mewawancarai masyarakat, bagaimana
persepsi masyarakat terhadap pengobatan di pesantren Nurul

Wajid diantaranya:
Penuturan Bapak Agus

“Aobet neng pesantren Nurul Wajid arasa nyaman.
Polanah pengobatannah nganggui ayat-ayat Al-Qur’an, ben
pole kauleh olle motivasi tentang agemah”.(Berobat di
pesantren Nurul Wajid sangat nyaman. Karena cara
pengobatannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an, selain itu kita
juga mendapatkan motivasi tentang Agama).’

Senada dengan ibu Ega yang pernah berobat di

pesantren Nurul Wajid mengatakan:

’Bapak Agus, Wawancara, Jember, 5 Mei, 2019
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“Bektona kauleh aobet neng pesantren Nurul Wajid,
kauleh ebecaakin ayat-ayat Al-Qur’an. Ben secara sekonnik
sakek se kuleh alamin mulai elang, ben pole kauleh olle
motivasi tentang agemah”.(Pada saat saya berobat di pesantren
Nurul Wajid, saya dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan secara
perlahan sakit itu mulai hilang, dan saya juga mendapatkan
motivasi tentang Agama).®

Ketika peneliti mewawancarai ibu Silvi mengatakan:

“Bektona kauleh aobet neng pesantren Nurul Wajid,
kauleh ebecaakin ayat-ayat Al-Qur’an sareng Ustadz Fajri.
Ben secara sekonnik sakek se kuleh alamin mulai elang bekto
aobet, ben kauleh olle motivasi tentang agemah. Ben jugen
kauleh olle aing minum se pon ebecaakin ayat-ayat Al-Qur’an
sareng Ustadz Fajri neng pesantren Nurul Wajid”.(Ketika saya
berobat di pesantren Nurul Wajid, saya dibacakan Ayat-ayat
Al-Qur’an oleh ustadz Fajri. Dan secara perlahan sakit itu
mulai berkurang saat pengobatan, dan saya juga mendapatkan
motivasi tentang agama. Setelah itu saya di kasih air minum
yang sudah dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an oleh Ustadz Fajri di
pesantren Nurul Wajid).®

Ketika  peneliti  mewawancarai bapak Ahmad

mengatakan bahwa:

“Bektona kauleh aobet neng pesantren Nurul Wajid,
kauleh ebecaakin ayat-ayat Al-Qur’an, ben atena kaule arasa
tentram ben nyaman bekto ebecain ayat-ayat Al-Qur’an. Ben
jugen Ustadz Fajri nganggui tenaga dalam saat
ngobetin”.(Ketika saya berobat di pesantren Nurul Wajid, saya
dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an saat pengobatan, dan hati saya
merasakan ketenangan yang sangat luar biasa. Dan Ustadz
Fajri juga menggunakan tenaga dalam pengobatan.)™®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengobatan

di pesantren Nurul Wajid. Pengobatan di pesantren Nurul

®Ibu Ega, Wawancara, Jember, 7 Mei, 2019
’Ibu Silvi, Wawancara, Jember, 7 Mei, 2019
'°Bapak Ahmad, Wawancara, Jember, 5 Mei, 2019
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Wajid nyaman, karena menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an,
dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an hati menjadi tenang dan
sakit yang kita alami itu mulai hilang saat pengobatan. Dan
tidak hanya itu kita juga mendapatkan motivasi tentang agama,
dan didalam pengobatan di pesantren Nurul Wajid Ustadz Fajri

menggunakan tenaga dalam.

3. Mengapa Masyarakat Termotivasi Memilih Pengobatan Di

Pesantren Nurul Wajid

Ketika peneliti mewawancarai masyarakat yang
berobat di Pesantren Nurul Wajid. Kemudian peneliti
bertanya,mengapa masyarakat termotivasi memilih pengobatan

di Pesantren Nurul Wajid diantaranya:
Penuturan bapak Kholik

“Motivasi aobet neng pesantren Nurul Wajid, laguna se
nambein orenga baik, ramah tamah ka masyarakat sekitar, ben
pole membuat pasien aobet neng pesantren Nurul Wajid arasa
nyaman”.(Motivasi berobat di pesantren Nurul Wajid, karena
yang mengobati orangnya baik, ramah tamah pada masyarakat
sekitar, membuat pasien yang berobat disana merasa
nyaman).'!

Ketika  peneliti  mewawancarai bapak Ahmad

megatakan bahwa:

“Motivasi kauleh aobet neng pesantren Nurul Wajid.
Polanah orengah baik, ben selaen gnikah biayana mude bisa
terjangkau sareng masyarakat,oben pole pengobatannah

“'Bapak Kholik, Wawancara, Jember, 8 Mei, 2019
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nganggui ayat-ayat Al-Qur’an”. (Motivasi saya memilih
pengobatan di pesantren Nurul Wajid. Karena pelanyanan
yang baik, dan juga biaya yang murah dan terjangkau oleh
pasien, dan saya juga ingin penyembuhan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an)*

Ketika peneliti mewawancarai ibu Dian megatakan:

“Motivasi kauleh mba’ aobet neng pesantren Nurul
Wajid, polanah anak en kauleh monduk ekassak, ben anak en
kuleh ngabele, mun ustadz Fajri bisa ngobetin nganggui ayat-
ayat Al-Qur’an, ben akhire kaule aobet neng pesantren Nurul
Wajid”. (Motivasi saya mba’ berobat di pesantren Nurul
Wajid, karena anak saya mondok disana dan kata anak saya
Ustadz Fajri bisa melakukan pengobatan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an dan akhirnya saya berobat di pesantren Nurul Wajid) 13

Menurut ibu Ega yang pernah berobat di pesantren

Nurul Wajid mengatakan:

“Gik tak masok neng pesantren Nurul Wajid, ayat-ayat
Al-Qur’an pon akeding sareng kuleh mba’. Ben membuet
kaule arasa yakin aobet nganggui ayat-ayat Al-Qur’an neng
pesantren Nurul Wajid”.(Sebelum memasuki pesantren Nurul
Wajid, ayat-ayat Al-Qur’an sudah terdengar, dan membuat
saya semakin yakin akan pengobatan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an di pesantren Nurul Wajid)14

Ketika peneliti mewawancarai bapak Agus mengatakan

bahwa:

“Motivasi kauleh aobet neng pesantren Nurul Wajid,
polanah kauleh terro berese nganggui ayat-ayat Al-Qur’an, se
ngobetin sareng Ustadz Fajri neng pesantren Nurul
Wajid”.(Motivasi saya memilih pengobatan di pesantren Nurul
Wajid, karena saya ingin penyembuhan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an, melalui pengobatan yang dilakukan Ustadz Fajri di
pesantren Nurul Wajid.)™

“’Bapak Ahmad, Wawancara, Jember, 5 Mei, 2019
“Ibu Dian, Wawancara, Jember, 7 Mei, 2019
“Ibu Ega, Wawancara, Jember, 7 Mei, 2019
*Bapak Agus, Wawancara, Jember, 5 Mei, 2019
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti. Mengapa masyarakat termotivasi memilih pengobatan
di Pesantren Nurul Wajid, karena masyarakat ingin
penyembuhan melalui ayat-ayat Al-Qur’an. Dan masyarakat
yang berobat disana merasa hati tenang karena mendengarkan
ayat-ayat Al-Qur’an, dan juga yang mengobati di pesantren
Nurul Wajid Ustadz Fajri orangnya baik ramah tamah sama
semua orang, membuat pasien yang berobat disana merasa
nyaman. Dan pelanyanan yang baik, dan juga biaya yang
murah dan terjangkau oleh pasien.

. Pembahasan Temuan

Berdasarkan paparan data yang sudah disajikan dan
dilakukan analisis, maka peneliti akan membahas hasil temuan
dalam bentuk interpretasi yang sesuai dengan rumusan
masalah dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil temuan dari
skripsi ini.

Bagaimana Prosesi Pengobatan Dengan Ayat Al-Qur’an Di

Pesantren Nurul Wajid

Prosesi pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di pesanten
Nurul Wajid. Sebelum pengobatan dipraktikkan, biasanya
pasien dipersilahkan mencurahkan segala hambatan dan
keluhan penyakit yang dirasakan, baru kemudian penanganan

berupa pengobatan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun



52

temuan pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di pesantren Nurul

Wajid sebagaimana yang telah diamati oleh peneliti:

Yang petama pada saat pengobatan di pesantren Nurul
Wajid. Ustadz Fajri menggunakan tenaga dalam, agar pasien
yang di obati cepet sembuh dan juga Ustadz fajri menyediakan
ramuan seperti daun bidara,madu,kelapa dan jeruk nipis. Daun
bidara digunakan untuk megobati orang yang keseleo dan
luka-luka, daun bidara tersebut di oleskan kebadan yang
keseleo dan luka-luka. Setelah itu luka-luka tersebut akan
cepat kering dan badan yang keseleo akan cepat sembuh.

Kedua di dalam pengobatan di pesantren Nurul Wajid,
Ustadz Fajri juga menggunakan audio mp3 Morottalayat-ayat
Al-Qur’an unntuk  pengobatan, jadi pasien hanya
mendengarkanaudio mp3 Morottalayat-ayat Al-Qur’an sampai
selesai.

Ketiga setelah selesai pengobatan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an di pesantren Nurul Wajid. Ustadz Fajri memberikan
motivasi kepada pasien bahwasannya semua penyakit itu ada
obatnya kecuali mati. Dan yang menyembuhkan segala
penyakit itu adalah Allah SWT,manusia hanya perantara saja.
Adapun penyakit yang menyerang fisik manusia tidak lain

adalah hasil dari sikap manusia itu sendiri.
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2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Pengobatan Di
Pesantren Nurul Wajid

Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada pasien

yang berobat di pesantren Nurul Wajid, yang dipilih oleh

peneliti, bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengobatan

di pesantren Nurul Wajid.Maka ditemukan bahwasannya

pasien yang berobat di pesantren Nurul Wajid merasa nyaman,

karena menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan bacaan

ayat-ayat Al-Qur’an hati menjadi tenang dan sakit yang kita

alami itu mulai hilang saat pengobatan.

Pada saat pengobatan di pesantren Nurul Wajid. Pasien
harus yakin dengan penyembuhan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an, karena keyakinan itu yang menjadikan modal utama
bagi pasien yang datang berobat di pesantren Nurul Wajid.
Karena jika hal itu tidak ada maka terhambat pula
penyembuhan bagi pasien. Setiap ujian yang diberikan pada

hambanya Allah SWT sudah menyiapkan penyelesaiannya.

3. Mengapa Masyarakat Termotivasi Memilih Pengobatan Di
Pesantren Nurul Wajid

Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada pasien

yang berobat di pesantren Nurul Wajid, yang di pilih oleh

peneliti. Mengapa masyarakat termotivasi memilih pengobatan

di Pesantren Nurul Wajid. Maka ditemukan bahwasannya
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pasien yang berobat di pesantren Nurul Wajid ingin
penyembuhan melalui ayat-ayat Al-Qur’an.

Pengobatan menggunakan ayat Al-Qur’an memberikan
satu hal yang luar biasa bagi pasien. Salah satunya adalah
mereka bisa merasakan dekat sang pemberi kesembuhan yaitu
Allah SWT. Jika manusia hidup memiliki cobaan pastinya
akan ada jalan keluar setelah itu. Ayat-ayat Al-Qur’an yang
digunakan pengobatan memiliki khasiat tersendiri. Dan juga
pasien yang berobat termotivasi karena pelayanannya baik, dan

juga biaya yang murah dan terjangkau oleh pasien.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari
lapangan tentang Persepsi Dan Motivasi Masyarakat Berobat Dengan
Ayat Al-Qur’an Pada Praktik Pengobatan Di Pesantren Nurul
WajidDesa Karangpring Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.
Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Bagaimana Prosesi Pengobatan Dengan Ayat Al-Qur’an Di
Pesantren Nurul Wajid
Prosesi pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di pesanten Nurul
Wajid ini ditangani langsung oleh Ustadz Fajri. Sebelum pengobatan
dilakukan biasanya pasien dipersilahkan mencurahkan segala
hambatan dan keluhan penyakit yang dirasakan oleh pasien, baru
kemudian penanganan berupa pengobatan bacaan ayat Al-Qur’an.
Pada saat pengobatan di pesanten Nurul Wajid. Ustadz
Fajri juga menggunakan tenaga dalam saat pengobatan, agar pasien
yang diobati cepet sumbuh. Setelah selesai pengobatan Ustadz Fajri
memberikan air minum kepada pasien yang sudah dibacakan ayat
Al-Qur’an dan juga dibawa pulang oleh pasienuntuk berobat jalan.
Setelah selesai pengobatan di pesantren Nurul Wajid.
Ustadz Fajri memberikan motivasi agama kepada pasien, bahwa

semua penyakit itu ada obatnya kecuali mati. Dan

55



56

meyakinkankepada pasienyang berobat di pesantren Nurul Wajid,

bahwasannya yang memberi penawar obat adalah Allah SWT dan

manusia hanya perantara saja. Adapun penyakit yang menyerang
fisik manusia tidak lain adalah hasil dari sikap manusia itu sendiri.

Kemudian selain itu Ustadz Fajri juga memberikan
motivasi kepada pasien yang berobat di pesantren Nurul Wajid.
Bahwasannya berobat dengan ayat Al-Qur’an pasti ada Khasiatnya.
Setiap ujian yang diberikan kepada hambanya Allah SWT sudah
menyiapkan penyelesaiannya.

Dalam melakukan pengobatan di pesantren Nurul Wajid.
Ustadz Fajri melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) takwa kepada Allah SWT. b) Kita harus dalam keadaan suci
danpunya wudhu’. ¢) Mengerjakan sholat hajat. d) Membaca
istigfar dan sholawat. €) Setelah itu pengobatan dilakukan. f)
Setelah selesai pengobatan, pasien diberikan air yang sudah
dibacakan Al-Fatihah.

Adapun mengenai bacaan surah atau ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengenai penyakit fisik seperti mag, asma, jantung, keseleo.
Surah yang dibaca adalah surah Al-Fatihah ayat 1-7 dan surah Al-
Isra’ ayat 82. Ayat-ayat diatas digunakan untuk pengobatan pasien
dengan dibacakan pada saat pasien diobati. Bacaan ayat ini di
lafadkan dengan memegang bagian organ tubuh yang sakit atau

dikeluhkan. Dan lafadz #\s& diucapkan 3 kali, setelah itu dibacakan
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pula pada air yang disediakan oleh Ustadz Fajri untuk dibawa pulang
pasien dan diminum dirumah.

Kemudian mengenai bacaan surah atau ayat-ayat yang
mengenai penyakit non fisik seperti kesurupan, surah yang dibaca
adalah surah Al-Fatiha ayat 1-7, surah Al-Bagarah ayat 1-5, surah
Al-Bagarah ayat 102-103, surah Al-Bagarah ayat 164-167, surah Al-
Bagarah ayat 255-257, surah Al-Bagarah ayat 285, surah Al-Bagarah
ayat 286, surah Ali-lmron ayat 1-9, surah Ali-Imron ayat 18-19,
surah Ali-Imron ayat 26-27, surah Al-A’raf ayat 54-56, surah Al-
A’raf ayat 117-122, surah Yunus ayat 81-82,surah As-Shoffat ayat
1-10,surah Al-Ahgaaf ayat 29-32,surah Ar-Rahman ayat 33-36,
surah Al-Kafirun ayat 1-6, surah Al-lkhlas 1-4, surah Al-Falag 1-5
dan surah An-Nas ayat 1-6.

Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Pengobatan Di
Pesantren Nurul Wajid

Persepsi masyarakat terhadap pengobatan di pesantren Nurul
Wajid. Pengobatan di pesantren Nurul Wajid sangat nyaman, karena
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, dengan bacaan ayat-ayat Al-
Qur’an hati menjadi tenang dan sakit yang kita alami itu mulai
hilang saat pengobatan. Dan tidak hanya itu kita juga mendapatkan
motivasi tentang agama, dan didalam pengobatan tersebut di
pesantren Nurul Wajid Ustadz Fajri juga menggunakan tenaga

dalam.
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3. Mengapa Masyarakat Termotivasi Memilih Pengobatan Di

Pesantren Nurul Wajid

Mengapa masyarakat termotivasi memilih pengobatan di
Pesantren Nurul Wajid. Karena masyarakat ingin penyembuhan
melalui ayat-ayat Al-Qur’an, dan juga biaya yang murah dan
terjangkau oleh pasien.
B. Saran-Saran
Setelah pembahasan tentang kesimpulan sebagaimana tersebut
diatas. Maka tidaklah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan
saran-saran yang berkenaan dengan penelitian. Adapun saran-saran
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat yang berobat dipesantren Nurul Wajid,
diharapkan untukmeningkatkan keyakinan terhadap
penyembuhan melalui pengobatan dengan ayat Al-Qur’an.Dan
agar masyarakat yang berobat di pesantren Nurul Wajid
mengetahui bagaimana beriteraksi dengan ayat Al-Qur’an
dengan benar sesuai syari’at Islam.

2. Pengobatan di pesantren Nurul Wajid tidak hanya menggunakan
ayat Al-Qur’an, akan tetapi menggunakan tenaga dalam. Hal ini
yang membuat masyarakat tertarik untuk berobat di pesantren
Nurul Wajid. Maka peneliti memberi saran agar peneliti
selanjutnya lebih luas mengkaji pengobatan denganayat Al-
Qur’an yang menggunakan tenaga dalam di pesantren Nurul

Wajid.
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SUSUNAN DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INTERVIEW
KEPADA OBJEK PENELITIN

A. Pedoman interview kepada yang melakukan pengobatan di
Pesantren Nurul Wajid Jember

1. Sejarah berdirinya pesantren Nurul Wajid?

2. Struktur kepengurusan pesantren Nurul Wajid?

3. Bagaimana praktik pengobatan dengan ayat Al-Qur’an di pesantren
Nurul Wajid?

4. Apa saja langkah-langkah pengobatan di pesantren Nurul Wajid?

5. Ayat-ayat apa saja yang di baca ketika pengobatan di pesantren
Nurul Wajid?

6. Ramuan apa saja yang digunakan ketika pengobatan di pesantren
Nurul Wajid?

B. Pertanyaan untuk pasien dan masyarakat yang berobat di
Pesantren Nurul Wajid

1. Apa pandangan masyarakat terhadap pengobatan di pesantren Nurul
Wajid?

2. Apa motivasi yang mendorong masyarakat memilih pengobatan di
pesantren Nurul Wajid?

3. Bagaimana reaksi ketika pengobatan berlangsung di pesantren Nurul
Wajid?

4. Bagaimana khasiat setelah selesai melakukan pengobatan dengan

ayat Al-Qur’an di pesantren Nurul Wajid?



Foto pada saat wawancara Ust Fajri di Pesantren Nurul Wajid 2 Mei 2019.

Foto pada saat praktik pengobatan di Pesantren Nurul Wajid 4 Mei 2019.



Foto pada saat wawancara bapak Kholik salah satu pasien di pesantren
Nurul Wajid 8 Mei 2019.
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Foto pada saat wawancara ibu Ega salah satu pasien Nurul Wajid 7 Mei
2019.



Foto pada saat wawancara bapak Ahmad masyarakat yang berobat di
pesantren Nurul Wajid 5 Mei 2019.

Foto pada saat wawancara ibu Silvi salah satu pasien Nurul Wajid 7 Mei
2019.
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terima kasih.

N

“rram Bfnjoi Juhari

/




PESANTREN NURUL WAJID
KARANGPRING SUKORAMBI JEMBER

Alamat: JI. Pakel No. 99 Dusun Karangpring Desa
Karangpring Kec. Sukorambi Kab. Jember

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

NOMOR: 009/ MD-NW/X/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ust. Muhammad Fajri
Jabatan : Pengurus pesantren Nurul Wajid Jember
Alamat : Desa Karangpring Pakel Kecamatan Sukorambi Jember

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi yang beridentitas:

Nama : Wasiatus Sa’diyah

NIM : U20151018

Semester : VIII (delapan)

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Jember

Jurusan Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir/ AT

Telah selesai melakukan penelitian di pesantren Nurul Wajid Jember yang
beralamat di Desa Karangpring Pakel Kecamatan Sukorambi Jember,
Terhitung mulai tanggal 05 April sampai 10 Mei 2019 dalam rangka
menyelesaikan penyusunan Skripsi yang berjudul “Resepsi dan Motivasi
Masyarakat Berobat dengan Ayat Al-Qur’an Pada Praktik Pengobatan
Di Pesantren Nurul Wajid”.

Demikian surat penelitian ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 27 Mei 2019




JURNAL PENELITIAN

Lokasi Penelitian : Pengobatan di Pesantren Nurul Wajid Jember

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan
| Jum’at 20-04-2019 Silaturrahim ke ‘ y
; Pesantren Nurul Wajid O,é’_ D
2 Jum’at 02-05-2019 Menyerahkan surat N
penelitian cﬁ&v}g D
3 Kamis 02-05-2019 | Wawancara Ust Fajri —~
4 Sabtu 04-05-2019 Wawancara Ust Fajri ‘é;:) D
5 Sabtu 04-05-2019 Observasi pengobatan di (/@/
Pesantren Nuril Wajid
6 Minggu 05-05-2019 Wawancara kepada T
bapak Agus dan bapak
' Ahinad
7 Rabu 08-05-2019 Observasi pengobatan di T j
Pesantren Nurul Wajid i
8 Rabu 08-05-2019 Wawancara kepada
bapak Kholik a/m
9 Selasa 07-05-2019 Wawancara kepada Silvi
danibu Ega iﬂ
10 Senin 27-05-2019 Mengambil surat selesai

penelitian

ASD

Jember, 27 Mei 2019
Pengurus pesantren Nurul Wajid

Sukorambi Jember

oD

Ust.Muhammad Fajri
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